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Abstrak 
Tugas seorang pendidik dalam memberikan suatu pengetahuan, melatih suatu kecakapan, 
serta menentukan arah dan keyakinan bukanlah suatu tugas mudah. Di samping dia harus 
memiliki kesabaran, kreativitas, menjadi teladan, pendidik juga harus memiliki 
pengetahuan dasar dalam mengajar, termasuk di dalamnya penerapan metode yang benar 
dan waktu yang tepat. Peningkatan kualitas pendidikan dapat dilihat dari beberapa faktor 
yang menunjang. Salah satu tolak ukur peningkatan kualitas pendidikan yaitu kualitas 
pembelajaran. Dari beberapa pendekatan-pendekatan dalam pembelajaran, ada salah satu 
yang unik dan menarik sehingga dapat memicu peningkatan penalaran peserta didik yaitu 
pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL).Berdasarkan fokus 
Penelitian, maka tujuan penelitian ini adalah mendiskripsikan strategi pembelajaran CTL 
dan motivasi siswa serta pengaruhnya terhadap hasil belajar pada pembelajaran PAI di 
kelas X SMA Negeri 1 Brandan Barat. Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, 
dengan model penelitian Korelasi dan Regresi ditujukan kepada 31 orang siswa Kelas X. 
Data dikumpulkan menggunakan angket sebanyak 35 item untuk variable X1 (Pendekatan 
CTL) dan 30 item untuk variable YI (Motivasi Belajar) yang keseluruhannya sudah lolos uji 
validitas dan reliabilitas.Hasil dari analisis data menunjukkan bahwa pada uji korelasi, 
ditemukan ada hubungan yang signifikan antara pendekatan CTL dengan motivasi belajar 
dengan nilai phitung (0,760) > plabel (0,296) pada signifikansi 0.05, dan phitung (0,760) > 
label (0,4093) pada signifikansi 0.01, dan antara pendekatan CTL dengan hasil belajar 
dengan nilai phinang (0,753) label (0,296) pada signifikansi 0.05, dan phitung (0,753) label 
(0,4093) pada signifikansi 0.01. Seterusnya dilakukan uji regresi untuk melihat pengaruh 
pendekatan CTL terhadap motivasi sebesar 30% dengan R Square adalah 0.303, dan 
pengaruh pendekatan CTL terhadap hasil belajar sebesar 51.9% dengan R Square adalah 
0.519. 
Kata kunci: Pendekatan CTL, Motivasi Belajar, Hasil Belajar. 
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Abstract 
The task of an educator in providing knowledge, training a skill, and determining direction 
and belief is not an easy task. Besides he must have patience, creativity, be an example, 
educators must also have basic knowledge in teaching, including the application of the right 
method and the right time. Improving the quality of education can be seen from several 
supporting factors. One measure of improving the quality of education is the quality of 
learning. Of the several approaches in learning, there is one that is unique and interesting 
so that it can trigger an increase in students' reasoning that is the Contextual Teaching and 
Learning (CTL) learning approach.Based on the focus of the study, the purpose of this study 
is to describe CTL learning strategies and student motivation and their influence on 
learning outcomes in PAI learning in class X of SMA Negeri 1 Brandan Barat. The method 
used is quantitative research, with the Correlation and Regression research model 
addressed to 31 students of Class X. Data were collected using a questionnaire of 35 items 
for the X1 variable (CTL approach) and 30 items for the YI variable (Learning Motivation) 
all of which had passed Validity and Reliability Test. The results of the data analysis showed 
that in the correlation test, there was found a significant relationship between the CTL 
approach and learning motivation with rcount (0.760)> rtabel (0.296) at 0.05 significance, 
and rcount (0.760)> rtable (0.4093) at significance 0.01, and between the CTL approach 
and learning outcomes with a value of r count (0.753)> rtable (0.296) at a significance of 
0.05, and rcount (0.753)> rtable (0.4093) at a significance of 0.01. Then a regression test 
was performed to see the effect of the CTL approach on motivation by 30% with R Square 
being 0.303, and the effect of the CTL approach on learning outcomes by 51.9% with R 
Square was 0.519. 
Keyword: CTL Apporoac, Motivation, Goal. 
 
PENDAHULUAN 

Tugas seorang pendidik dalam memberikan suatu pengetahuan. melatih suatu 
kecakapan, serta menentukan arah dan keyakinan bukanlah suatu tugas mudah. Di samping 
dia harus memiliki kesabaran, kreativitas, menjadi teladan, pendidik juga harus memiliki 
pengetahuan dasar dalam mengajar, termasuk di dalamnya penerapan metode yang benar 
dan waktu yang tepat. Peningkatan kualitas pendidikan dapat dilihat dari beberapa faktor 
yang menunjang. Salah satu tolak ukur peningkatan kualitas pendidikan yaitu kualitas 
pembelajaran. Pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik dengan 
sumber belajar dan lingkungan untuk mendapat pengetahuan dan keterampilan baru. Allah 
SWT berfirman: 

اَءِ هَؤُلََءِ إِن كُنتُ  اَءَ كُلَّهَا ثَُّ عَرَضَهُمأ عَلَى الأمَلئِكَةِ فَ قَالَ أنَبُونِ بَِِسْأ َسْأ  ۳۱مأ صدقين وَعَلَّمَ ءَادَمَ الْأ

Artinya: Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 
kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-
Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar. (Q.S. Al-
Baqarah [2]: 31) 

اَئهِِمأ قاَلَ أَلَأَ أقَُل لَّكُمأ إِنِِِ أَعألَمُ غَيأبَ ا ا أنَ أبَأَهُم بَِِسْأ اَئهِِم فَ لَمَّ تُمُونَ قاَلَ يُ نَادَم أنينهم بَِِسْأ َرأضِ وَأَعألَمُ مَا تُ بأدُونَ وَمَا كُنتُمأ تَكأ مَوتِ وَالْأ  ٣٣لسَّ

Artinya: Allah berfirman: "Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka nama-nama 
benda ini". Maka setelah diberitahukannya kepada mereka nama-nama benda itu, Allah 
berfirman: "Bukankah sudah Ku-katakan kepadamu, bahwa sesungguhnya Aku mengetahui 
rahasia langit dan bumi dan mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu 
sembunyikan?. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 33) 

Jelas sekali bahwa manusia hidup di dunia ini membutuhkan pendidikan, Karena 
tanpa pendidikan hidup manusia akan tidak teratur bahkan bisa merusak sistem kehidupan 
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di dunia. Hal ini terbukti dari ilmu yang diajarkan langsung oleh Allah SWT kepada nabi 
Adam AS. Dalam mengajarkan pengetahuan, Allah menggunakan metode agar nabi Adam 
mengenal semua nama dari ciptaan Allah.Mengenai ayat di atas. Rasulullah SAW bersabda: 

اَء كُلَّهَا ، قال علمه أسْاء ولده إنساناً إنساناً، والدواب، فقيل هذا الحمار، هذا   }قال السدي عمن حدثه عن ابن عباس  وَعَلَّمَ ءَادَمَ الْسْأ
اَء كُلَّهَا  }الجمل، هذا الفرس، وقال الضحاك عن ابن عباس  قال هي هذه الْسْاء التي يتعارف بها الناس إنسان ودابة وسْاء   {وَعَلَّمَ ءَادَمَ الْسْأ

 6وأرض وسهل وبحر وخيل وحمار، وأشباه ذلك من الْمم وغيرها 

Artinya: As-Saddi mengatakan dari orang yang menceritakannya dari Ibnu Abbas 
sehubungan dengan makna firman-Nya: Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama 
(benda-benda) seluruhnya. (Al-Baqarah: 31) Bahwa Allah Swt. mengajarkan kepada Adam 
nama-nama semua anaknya seorang demi seorang, dan nama-nama seluruh hewan, 
misalnya ini keledai, ini unta, ini kuda, dan seterusnya. Ad-Dahhak meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas mengenai makna firman-Nya ini, bahwa yang dimaksud ialah nama-nama yang 
dikenal oleh manusia, misalnya manusia, hewan, langit, bumi, dataran rendah, laut, kuda, 
keledai, dan nama-nama makhluk yang serupa lainnya.Hadis di atas menjelaskan sebuah 
metode yang dilakukan oleh Allah SWT dalam mengajarkan pengetahuan kepada nabi 
Adam AS, dalam hadis ini digambarkan bahwa Allah menyebutkan nama sesuatu dengan 
langsung menunjukkan bendanya. Metode ini sesuai dengan metode CTL.Pendidikan 
sebagai bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan 
jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama. Sekaligus 
bertujuan untuk memanusiakan kemanusiaan manusia yang manusiawi. 
 
METODE PENELITIAN 

Berdasarkan jenisnya, penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif, yaitu penelitian 
yang kesimpulannya dapat dideskripsikan melalui angka-angka. Sebagaimana 
diungkapkan oleh Jauhari "Penelitian kuantitatif secara sederhana sering dikatakan 
sebagai penelitian yang memerlukan data berupa angka-angka dan pemecahan masalah 
atau analisis datanya menggunakan teknik statistik"Menurut Ahmad Tanzeh penelitian 
kuantitatif adalah penelitian yang pada dasamya menggunakan pendekatan deduktif-
induktif. artinya pendekatan yang berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan para ahli, 
maupun pemahaman peneliti berdasarkan pengalamannya, kemudian dikembangkan 
menjadi permasalahan beserta pemecahan yang diajukan untuk memperoleh pembenaran 
(verifikasi) dalam bentuk dukungan data empiris di lapangan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran kontekstual (CTL) adalah suatu konsep belajar yang dapat membantu 
guru mengaitkan materi pembelajaran dengan dunia nyata dan membuat siswa 
mengetahui hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapan kehidupannya 
sehari-hari. Guru memiliki tugas untuk membantu siswa dalam mencapai tujuan. Sejalan 
dengan itu Johnson mengartikan bahwa CTL. adalah sistem belajar yang didasarkan pada 
filosofi bahwa siswa itu mampu menyerap sebuah pelajaran jika mereka menangkap makna 
dari apa yang dipelajari. Dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran dan pengajaran 
kontekstual melibatkan para siswa dalam aktifitas penting yang membantu mereka 
mengaitkan pelajaran akademis dengan konteks kehidupan nyata yang mereka hadapi. 
Kelebihan pendekatan kontekstual diantaranya adalah siswa akan belajar bermakna 
dengan cara bekerjasama dan memberi kesempatan kepada siswa untuk menemukan dan 
menerapkan idenya sendiri. Pendekatan CTL merupakan pembelajaran yang mengarahkan 
siswa mengkonstruksi pengetahuan sesuai dengan pengalaman yang mereka miliki. CTL 
juga mengorganisir pengetahuan yang dimiliki siswa, sehingga siswa dapat berfikir secara 
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efektif untuk memadukan pengetahuan yang dimiliki dengan pengetahuan yang baru. 
Seorang guru dalam menyampaikan materi perlu memilih metode mana yang sesuai 
dengan keadaan kelas atau siswa sehingga siswa merasa tertarik untuk mengikuti pelajaran 
yang diajarkan. Dengan variasi metode dapatmeningkatkan kegiatan belajar siswa. 
Motivasi yang ada pada setiap orang tidaklah sama, berbeda-beda antara yang satu dengan 
yang lain. Untuk itu, diperlukan pengetahuan mengenai pengertian dan hakikat motivasi, 
serta kemampuan teknik menciptakan situasi sehingga menimbulkan motivasi/dorongan 
bagi mereka untuk berbuat atau berperilaku sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh 
individu lain/organisasi. 

Contextual Teaching Learning (CTL) mencerminkan prinsip pengorganisasian diri. 
Pengorganisasian diri terlihat ketika para siswa mencari dan menemukan kemampuan dan 
inat mereka sendiri yang berbeda, mendapat manfaat dari umpan balik yang diberikan oleh 
penilaian autentik, mengulas usaha-usaha mereka dalam tuntunan tujuan yang jelas dan 
standar yang tinggi, dan berperan serta dalam kegiatan-kegiatan yang berpusat pada siswa 
yang membuat hati mereka bernyanyi.Dengan Contextual Teaching Learning (CTL) proses 
pembelajaran diharapkan berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa untuk bekerja 
dan mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa. Strategi pembelajaran 
lebih dipentingkan dari pada hasil. Dalam konteks itu siswa perlu mengerti apa makna 
belajar, apa manfaatnya, mereka dalam status apa dan bagaimana cara mencapainya. 
Mereka akan menyadari bahwa yang mereka pelajari berguna bagi hidupnya. Dengan 
demikian mereka mempelajari sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya dan berupaya 
menggapainya. Dari berbagai perhitungan di atas, maka dapat dapat ambil beberapa 
keterangan, yaitu: Pertama: mengenai deskripsi data, pada nilai rata-rata dan standar 
deviasi, dapat diketahui bahwa (Pendekatan CTL (X), Motivasi Belajar (Y1), dan Hasil 
Belajar Siswa (Y2) di Kelas X SMAN 1  Brandan Barat masih berada dalam kategori cukup, 
sesuai skala ukur yang telah ditentukan. 

Kedua: pada pengujian hipotesis, maka Hasil yang ditemukan oleh penulis 
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara Pendekatan CTL (X), terhadap 
Motivasi Belajar (Y1), dan Pendekatan CTL (X), terhadap Hasil Belajar Siswa (Y2) di Kelas 
X. Dalam hal ini ada dua analisa yang dilakukan, yaitu: 
1. Variabel Pendekatan CTL (X) Terhadap Motivasi Belajar (Y1). 

Pengaruh secara independen dengan menggunakan uji F. uji ini menunjukkan bahwa 
Fhitung 54.442 lebih besar dari Ftabel 4.171 pada probabilitas 0.05, dan 7.56 pada 
probabilitas 0.01. artinya adalah "Terdapat pengaruh yang signifikan dari Pendekatan CTL 
(X) Terhadap terhadap Motivasi Belajar (Y1) di kelas X " 
2. Variabel Pendekatan CTL (X) Terhadap Prestasi Belajar (Y2)  

Pengaruh secara independen dengan menggunakan uji F, uji ini menunjukkan bahwa 
Fhitung 50.102 lebih besar dari Frtabel 4.171 pada probabilitas 0.05, dan 7.56 pada 
probabilitas 0.01. artinya adalah "Terdapat pengaruh yang signifikan dari Pendekatan CTL 
(X) Terhadap Prestasi Belajar (Y1) di kelas X SMAN 1 Brandan Barat. Seterusnya, angka 
koefisien positif ini menunjukkan ada pengaruh yang positif, bisa diartikan bahwa jika 
Pendekatan CTL yang dilakukan semakin baik, maka Motivasi Belajar juga akan semakin 
meningkat dan begitu juga sebaliknya. Kemudian jika Pendekatan CTL yang dilakukan 
semakin baik, maka Prestasi Belajar juga akan semakin meningkat dan begitu juga 
sebaliknya. Untuk mengetahui berapa besar presentase variabel independent 
berkontribusi terhadap masing-masing variabel dependen, diungkapkan sebagai berikut: 
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1. Variabel Pendekatan CTL (X) Terhadap Motivasi Belajar (Y1) 
Uji determinasi menunjukkan bahwa nilai R Square adalah 0.303, hal ini 

menunjukkan bahwa Pendekatan CTL (X) berpengaruh 30.3% terhadap Motivasi Belajar 
Siswa. 
2. Variabel Pendekatan CTL (X) Terhadap Prestasi Belajar (Y2) 

Uji determinasi menunjukkan bahwa nilai R Square adalah 0.509, hal ini 
menunjukkan bahwa Pendekatan CTL (X) berpengaruh 50.9% terhadap Prestasi Belajar 
Siswa.Hasil di atas memberikan gambaran kepada peneliti, bahwa CTL berpengaruh 
terhadap Motivasi dan Hasil Belajar. Hal ini juga diperkuat dengan berbagai penelitian 
terdahulu. Contohnya penelitian Kasmawati, Pengaruh Model Pembelajaran Contextual 
Teaching Learning (CTL) terhadap Hasil Belajar Peserta Didik  

"Hasil analisis data siswa menunjukkan bahwa siswa yang diajar menggunakan model 
pembelajaran CTL rata-rata hasil belajar siswa memperoleh predikat B sebanyak 28 orang 
dan 11 orang memperoleh predikat A, sedangkan yang tidak diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran CTL rata-rata hasil belajar siswa memperoleh predikat B sebanyak 32 
orang dan 7 orang memperoleh predikat A dari 39 siswa. Berdasarkan perolehan tersebut 
dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan antara kelas yang diajar dan tanpa diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran contextual teaching learning (CTL) Perbeadaan dapat 
pula dilihat dari nilai rata rata hasil belajar yang diajar menggunakan model pembelajaran 
contextual teaching learning (CTL) dan yang tidak diajar diperoleh nilai rata rata sebesar 
83,6 dan 80,6. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab 
sebelumnya yang dilakukan secara teoritis maupun empiris, dari data hasil penelitian 
dikemukakan sebagai berikut: Setelah dilakukan penelitian dan analisis data, dapat 
diketahui bahwa pendekatan CTL berpengaruh terhadap motivasi belajar pesert didik dan 
prestasi belajar peserta didik. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil uji f dan uji yang 
menunjukkan tingkat kepercayaan antara 95% sampai 99%. Untuk mengetahui berapa 
besar presentase variabel independent berkontribusi terhadap masing-masing variabel 
dependen, diungkapkan sebagai berikut: 
Uji determinasi menunjukkan bahwa nilai R Square adalah 0.303, hal ini menunjukkan 
bahwa Pendekatan CTL (X) berpengaruh 30.3% terhadap Motivasi Belajar Siswa. 
Uji determinasi menunjukkan bahwa nilai R Square adalah 0.519, hal ini menunjukkan 
bahwa Pendekatan CTL (X) berpengaruh 51.9% terhadap Prestasi Belajar Siswa. 
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